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PENGANTAR

Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah
SWT, karena atas limpahan-Nya, maka seminar dan prosiding
Seminar Nasional Seni dan Budaya dapat diselesaikan. Seminar
ini diadakan atas kerjasama Irodi IPS bidang kajian Seni
Budaya Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang
dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera
Barat, yang dilaksanakan pada tanggal 9 s/d 10 November 2013
yang bertempat di Taman Budaya Padang,

Tema seminar adalah, “Pendidikan Seni Budaya dan
Industri Kreatif dalam Menghadapi Tantangan Global”. Dan
sub tema: (1) Seni tradisi menghadapi perubahan dan
perkembangan  dalam seni pertunjukan, (2) Seni rupa
menhadapi tantangan perubahan, (3) industri kreatif berbasis
budaya lokal dan nasional menuju pasar global (bidang kriya,
busana/fashion, kuliner, industri, pariwisata, film dll, dan (4)
Pelestarian adat dan budaya tradisi dalam pergeseran
paradigma berfikir masyarakat. Dari seminar ang diadakan
diatas telah terhimpun makalah-makalah dalam sebuah
prosiding, yang menghimpun fikiran-fikiran tentang seni
budaya. Sebagai pembicara utama dalam seminar adalah:

1. Prof. Dr. HM. Ahmad Sya (Dirjen Ekonomi Kreatif Berbasis
Seni Budaya, Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia)

Prof. Dr. Bambang Sugiarto (ITB)

Prof. Dr. Gustami (ISI)

Prof. Dr. Agusti Elfi, MA (UNP)

Sabar Situmorang (Praktisi Industri Kreatif)

SRS

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan ucapan
terima  kasih  pada pemakalah utama dan pemakalah
pendamping, serta semua panitia dan pihak lain yang telah
membantu dan mendukung penyelenggaraan seminar ini.
panitia juga menyampaikan terimakasih kepada semua pihak
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jika ditelisik  satu  per satu makal'dlh—maka]ah yan«i
diketengahkan dalam seminar ini ]cla_s .sekah nahwa umttin}::zn'
mengemukakan konsep  dan pm‘n1k1run-pcmnk|1fm.- tl;tl ,f:
kecemasan akan keterancaman seni dan budaya tradisi « ,d an‘
cra global ini. Sesungguhnya kc('cma'sm}-kcicmasa'm ;T‘marfill:
itu, seperti yang dikemukakan Nursaid (’Z'U()jv) tfukan ah u .
menanamkan rasa kedaerahan yang ber lcbllh"m, .arogtt \k
kultural-lokal, apa lagi chaucinisni; i.]ka?1'tcl¢lpl justru L.m itil
memperkuat akar pijakan budaya l‘ndwuju.m(?L‘l}?u.n :,OS :m
Demikianlah editorial prosiding Scn'unar Nasionai ”-“‘L, tnifm
harapan minimal dapat mel.nberlkan scc‘crca‘h) .k:'.s; ]:l ‘di
ditengah kehausan akan solusi keteramcaman seni tad
tengah arus global.
Editor,

Agustina
M. Hafrison
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KELOMPOK SENI PERTUNJUKKAN DI SUMATERA BARAT:

PENINGKATAN KETRAMPILAN DAN PENGETAHUAN
BEROLAH SENI MELALUI PEMBERIAN TEKNIK
MENGEMAS
DAN PENATAAN PERTUNJUKKAN

oleh
Indiayuda

Abstrak

Artikel ini bertunjuan untuk mengungkapkan pening-
katan ketrampilan dan pengetahuan berolah seni kelompok
Seni Pertunjuakn melalui pemberian Teknik Mengemas dan
Penataan Seni Pertunjukan Hiburan, yang bersitat tindakan
intervensi pengetahuan dan sosial, yang berupa pemberian
pengetahuan berolah seni, yaitu teknik mengembangkan
gerak dan musik tari serta kostum dan tata rias, yang
berdampak kepada ketrampilan menata dan mengemas seni
pertunjukan hiburan, vang dapat dijual dalam industri seni
hiburan. Selain itu juga untuk memberikan pengetahoan
manajemen seni pertunjukan, yang bermanfaat untuk
memproduksi dan mengelola serta mempublikasikan dan
menganalisis pasar, dalam ranah seni pertunjukan hiburan.

Metode yang dipakai dalam kegiatan ini yaitu berupa
bentuk Permainan, hal ini untuk mengatasi kejenuhan dan
menambah kesadaran baru terhadap konsep-konsep cara
mengemas karya seni pertunjukan. Sclain itu, Studi Kasus
yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalab yang
dihadapi Mitra di lapangan. Sclanjuinya Praktek  atau
Peragaan tentang cara mengemas, tak kalah penting juga
dilakukan cara Brain Storming, Diskusi dan Ceramah. Diskusi
dilakukan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan materi
yang dipaparkan, baik menvangkut pergetahuan  dan
ketrampilan. Ceramah dilakukan untuk memberikan mater:
vang sifatnya normatif (vaitu aturan yang berlaku secara lokal
dan nasional).

Hasil vang diperoleh, menunjukan kekurangmampuan
mengemas selama ini oleh mitra, telah dapat diatasi dengan
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adanya pengetahaun koreografi dan ketrampilan mengemas
tataan tari yang telah diberikan oleh instruktur IBM dari FBS
UNP. Kelompok mitra telah memiliki wawasan terhadap
produksi tari dan musik yang berorientasi pada industri
hiburan. Melalui pelatihan dan penyuluhan ini, masyarakat
tempatan telah memahami dampak dari pengembangan seni
tradisi menuju seni industri.

Kata Kunci: seni pertunjukan, kemasan, industry, hiburan

A. Pendahuluan

Kelompok seni pertunjukkan merupakan suatu wadah
tempat mengelola berbagai macam bentuk seni pertunjukkan.
Kelompok seni pertunjukan di Sumatera Barat terdapat di
berbagai daerah tingkat Ii, yaitu dacrah Kabupaten dan Kota,
scperti di Kabupaten Tanah Datai, Agam dan Padang Pariaman
maupun kota Padang dan Bukittinggi. Rata-rata di Sumatera
Barat kelompok pertunjukkan terdapat di berbagai wilayah
Nagari di setiap Kabupaten, yang dinaungi oleh Pemerintahan
Nagari. Pada tingkat kcta, kelompok seni pertunjukkan tidak
menjadi milik masyarakat nagari. akan tetapit menjadi milik
perorangan ataupun kelompok seniman tertentu.

Selama ini, meskipun telah ada pembinaan dan
pengarahan atau pengelolaan yang dilakukan oleh pemerintah
nagari, ataupun oleh pemerintah daerah melalui dinas yang
mengurus kesenian. Namun tetapi pembinaan tersebut belum
mampu menjadikan kelompok seni pertunjukkan tersebut
untuk mampu mengemas atau menata pertunjukannya sesuai
dengan konicks seni pertunjukan hiburan. Sehingga setiap kali
pertunjukan yang mereka lakukan masih belum dapat
dikategorikan bernilai jual untuk konsumsi seni hiburan.

Berdasarkan hasil Survey Tim Kajian Seni Pertunjukan
Sendratasik FBS UNP (2011), kelompek seni pertunjukan
tersebut, mengaiami beberapa persoalan  yang membuat
mereka kurang mampu  bersaing dalam  percaturan  seni
pertunjukan  hiburan dewasa iny, adapun masaiah tersebut
antara  lain  menyangkut: (1) Kurangnya penguasaan
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pengetahuan dan ketrampilan menggerakan poteinsi ekonomi
vang ada pada pertunjukan kesenian baik dari segi tari dan
musik, (2) Kurangnya penguasaan pengetahuan dan ketram-
pilan dalam teknik mengolah bentuk tari dan musik yang
mampu dijual scbagai ceni pertunjukan hiburan, dalam
industri hiburan dan kepariwisataan, (3) Kurangnya pengeta-
huan  dan ketrampilan dalam menata pertunjukan dan
mengemasnya untuk industri hiburan, (4) Kurangnya
pengetahuan dan ketrampilan dalam memanfaatkan tcknologi
untuk mendukung proses penciptaan dan pementasan karya
seni pertunjukan dalam ranah industri hiburan. Selain itu
kurangnya kemampuan mempublikasikan produksi dan
menganalisis pasar.

Seiring dengan maraknya perkembangan seni pertunju-
kan hiburan yang lebih populer di Sumatera Barat, kelemahan
yang dihadapai oleh scbagian besar kelompok seni pertunjukan
di berbagai kawasan nagari atau daerah belum mampu
bersaing dengan kelompok seni hiburan di perkotaan.
Ramainya alumni institusi akademi seni dan perguruan tinggi
seni yang bergabung dengan kelompok seni pertunjukan di
perkotaan, telah menjadikan kelompok seni pertunjukan
tersebut sebagai kelompok seni pertunjukan semi profesional
maupun profesional. Kelompok seni tersebut telah disentuh
oleh pengetahuan tentang koreografi dan komposisi, harmoni,
tata teknik pentas, tata rias dan busana maupun tentang
manajerial yang berorientasi pada industri seni pertunjukan.
Pada gilirannya kelompok seni pertunjukan di perkotaan
mampu menata pertunjukannya vang lebih berkualitas dan
menarik banyak minat penonton atau penikmat seni, atau lebih
tepatnya pasar seni pertunjukan hiburan.

[emahnya pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki
oleh sebagian besar kelompok seni  pertunjukan, teriebih
mengenai masalah IPTEK darn verspektif seni pertunjukan,
industri  seni pertunjukan  maupun masalah pemasaran.
Realitasnya banyak keiompok seni pertunjukan di berbagai
daerah yang terpinggirkan oleh pasar seni pertunjukan. Sering
pada pertunjukan yang dikelola oleh Dinas Pariwisata dan
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Kebudavaan daerah, kebanyakan tampilan dari kelompok seni
pertunjuknn dimaksud kurang memuaskan secara visual, audio
maupun sccara tata acaranya. Pada gilirannya banyak para
pengelola pariwisata yang merasa kecewa dengan tampilan
vang dimaksud, schingga pihak konsumer yang menikmati
:gugulmn tersebut banyak menyampaikan komplainnya pada
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dacrah. Meskipun sebagai
seni pertunjukan tiadisional, ada hal-hal yang unik dari
pertunjukan tersebut. Akan tetapi unik saja belum cukup
mampu memuaskan selera penikmat seni.

Berbicara pertunjukan banyak aspek vyang harus
diperhatikan oleh pelaku dan pengelola seni pertunjukan yaitu
salah satunya aspek kemasan, selain aspek kemasan juga aspek
ketrampilan dan aspek penataan pertunjukan ataupun tata cara
menyajikan.  Mengenai semua aspck  yang mendukung
pertunjukan tersebut, schingga pertunjukan dapat bernilai
guna dan bernilai artistik maupun estetik, hal tersebut perlu
dilatihkan dan dipelajari melalui pembelajaran tentang aspek
tersebut. Karena kettampilan dan pengetahuan tersebut tidak
dapat datang dengan sendirinya tanpa usaha pelatihan dan
pembelajaran. Sebab itu, para kelompok seni periunjukan yang
berada di daerah cenderung belum mampu bersaing dengan
kelompok seni pertunjukan yang berada di perkotaan. Hal ini
telah dapal dipastikan karena kelompok seni pertunjukan di
daerah kurang menguasai ketrampilan dan pengetahuan
tentang aspeck-aspck seni pertunjukan hiburan, yang nota
benenva saat ini telah menjadi komoditi industri.

Memandang perlunva pengetahuan dan ketrampilan bagi
masyarakat khususnya masvarakat seni pertunjukan, salah satu
jalan vang perlu dilakukan adalah memberikan kontribusi yvang
bermanfaat dan bernilai guna pada masvarakat tersebut. Pada
gilirannya pengetahuan dan keterampilan tersbeut mampu
dimanfaatkan mercka untuk meningkatkan wawasan dan
pengetahuan serta ketrampilan mereka, vang berorientasi pada
kesejahteraan hidup mereka pada masa kint dan masa datang,.
Kontribusi vang perlu diberikan adalah membenahi kekurang
pengetahuan dan ketrampilan mercka terhadap aspek vang

101



Prosiding Seminar Nasional
Pendiditvn Seni Budave dan Industri Kreatif dalam Meaghaedapi Tantangan CGlobal

menjadi l¢inah bagi mereka dalam menyuguhkan tampilan seni
pertunjukan. Merujuk pada observasi di lapangan yang paling
mendasar menjadi titik lemah dari kelompok scni pertunjukan
di daerah adalah masalah kemasan, tata cara menyuguhkan,
dan penataan komposisi.

Selain kelompok seni pertunjukan di dacrah memiliki
kekurangan dari aspek IPTEK, aspek sikap dan perilaku
sebagai sebuah kelompok seni pertunjukan yang berorientasi
pada pasar seni pertunjukan hiburan dirasa perlu juga untuk
dibenahi untuk kelompok seni  pertunjukan dimaksud,
sehingga seni pertunjukan tersebut memiliki kuaiitas yang
holistik baik aspek sikap sebagai scorang artis (seniman) yang
mampu melayani pencinta seni atau penikmat seni, maupun
aspek ketrampilan dalam memerankan atau menyuguhkan
pertunjukan dan aspek pengetahuan dalam menata diri,
Karyanya, dan hal-hal yang berhubungan dengan karya itu
sendiri. Aspek perilaku sering menjadi kelemahan yang kurang
terperhatikan oleli banyak kelompok seni pertunjukan, baik di
perkotaan yang merupakan kelompok yang telah mapan,
apalagi kelompok seni pertunjukan di daerah. Oleh sebab itu
perilaku sebagai seorang yang melayani orang banyak juga
perlu diberikan pengetahuannya, bagaimana semestinya
melayani masyarakat penonton dengan baik agar mercka tetap
enjoi dan betah dengan suguhan tarian yang dipcrtontonkan.

Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
juga didukung oleh hasil penelitan Tim Dosen  Seni
Pertunjukan di Jurusan Sendratasik FBS UNP (2010). Selain itu,
program ini diperkuat juga oleh hasil diskusi dan observasi
Tim Seni Pertunjukan FBS UNP (2011).

Berdasarkan hasil penelitian Tim Seni  Pertunjukan
Jurusan Sendratasik FBS UNP, berdasarkan data yang
diperoleh, bahwa aspek-aspek  komposisi, korcografi  dan
pengemasan paket seni pertunjukan sangat lemah  pada
berbagai kelompok seni pertunjukan di Sumatera Barat. Selain
itu, pengetahuan tentang aspek manajemen seni pertunjukan
juga sangat lemah di berbagai kelompok seni pertiunjukan di
Sumatera Barat. Schinga kelompok seni pertunjukan tidak
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paham dalam mengelola, dan memasarkan produknya kepada
konsumen, disamping itu mereka sangat lemah membaca selera
pasar. Sehingga mcreka selalu  kalah bersaing dalam
memasarkan hasil produksi karya seni mereka dalam kancah
industri seni pertunjukan hiburan.

Temuan penelitian  tersebul dijadikan  suatu pintu
gerbang untuk melakukan kegitan pengabdian masyarakat,
yaitu berupa intervensi sosial dan budaya, guna melaksanakan
perubahan sosial budaya bagi masyarakat pencipta seni dan
seniman, sebagai upaya memperbaiki tingkat pengetahuan,
ketrampilan dan kesejahteraan mereka. Dari hasil kajian
mereka. Dai hasil kajian menggambar bahwa selain ini kesenian
yang mereka prodak atau yang mereka hasilkan berupa
persembahan seni pertunjukan hiburan, belum mampu mereka
gali dalam potensi ckonomi. Karena disebabkan lemahnya
pengetahuan mereka dalam mengolah  atau menciptakan
produk. Seni pertunjukan mereka tanpa sntuhan teknologi.
Schingga produk karya cipta seni pertunukan yang mereka
hasilkan belum bernilai jual.

Oleh sebab itu, upaya yang dilakukan adalah intervensi
pengetahuan dan sosial, yang berupa pemberian pengetahuan
berolah seni, yaitu teknik mengembangkan gerak dan musik
serta kostum dan tata rias, yang berdampak kepada
ketrampilan menata dan mengemas seni pertunjukan hiburan,
yang dapat dijual dalam industri seni hiburan. Selain itu juga
untuk memberikan pengetahuan manajemen seni pertunjukan,
yang bermanfaat untuk memproduksi dan mengelola serta
mempublikasikan dan menganalisis pasar, dalam ranah seni
pertunjukan hiburan.

Berdasarkan hasil perelitian Susmiarti (2011), lemahnya
pengetahuan  mengelola  pertunjukan, berdampak kepada
punahinya keberadaan seni tradisional dalam masyarakat.
Karena rata-rata pengelola dan penggiat seni pertunjukan seni
pertunjukan  tradisional, umumnya berusia tua, dan lemah
dalam  pengetahuan manajenal tentang seni pertunjukan.
Sehingga pemasaran dan publikasi pertunjukan yang mereka
lakukan sering tidak mampu menyentuh masyarakat luas. Oleh
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sebab iti1, karya seni pertujukan mercka belum mampu dikenal
oleh masyarakat luas, pada gilirannya pihak konsumen sebagai
pemakai atau pelanggan dari jasa pertunjukan kurang berminat
untuk menggunakan jasa mereka.

Selain itu, kurangnya pengetahuan dalam pemanfaatan
teknologi dalam cipta seni, schingga karya seni mercka belum
dapat bersaing dengan seni hiburan yang diciptakan oleh
kalangan akademik.

Berhadapan dengan itu, perlu dilakukan peningkatan
wawasan dan pengetahuan serta ketrampilan dalam mengelola
organisasi seni pertunjukan, pada gilirannya terdapatnya
peningkatan order dari konsumen, maupun pasar tempat
penampunyan produksi mereka, sehingga karya cipta seni
yang mereka produksi mampu dinikmati oleh masyarakat dan
bernilai jual. Secara tidak langsung hasil produksi seni
pertunjukan terseut dapat meningkatkan kesejahteraan hidup
mereka. Meskipun tujuan mereka adalah sebagai wadah untuk
mempertahankan jati diri daerah mereka, selain dari untuk
melestarikan keberlangsungan budaya nenek moyang mercka
sendiri.

Oleh demikian, perlu kiranya diadakan sebuah kegiatan
berbagi ilmu dan pengetahuan (IPTEK) yang dilakukan oleh
tim pelaksana IBM dari Universitas Negeri Padang. Hal ini
dipandang sebagai sebuah langkah positif guna menunjang
kemampuan berolah seni bagi masyarakat yang menjadi binaan
tim IBM FBS Universitas Negeri Padang. Kontribusi kegiatan
ini, diharapkan akan berdampak pada peningkatan kelompok
seni pertunjukan daerah binaan untuk memacu diri agar
mampu bersaing dengan kelompok seni pertunjukan yang
telah menjadi langganan pasar seni industri seni pertunjukan
hiburan di berbagai perkotaan.

Kegiatan ini merupakan jawaban dari antisipasi kekurang
mampuan kelompok seni pertunjukan daerah untuk bersaing
pada tingkat industri seni pertunjukan di Sumatera Barat.
Adanya pelatihan ini, diprediksi mampu meningkatkan pcta
persaingan  seni  pertunjukan  yang  kompetitif  dan
menghasilkan kelompok scni periunjukan daerah yang mampu
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teramptl dan menguasai IPTEK dalam penyajian serta kemasan
dan lalaan seai pertunjukannya. Pada gilirannva kelompok seni
per'luniden dacrah  menmiliki kesempatan 'go ;vuhli.k, yang
berorientast pada nilai ¢konomi, yang ditengarai mampuy
membuka usaha. tambahan bahkan lapangan pekerjaan baru
bagi masyakarat tempatan.

Indifikasi Permasaiahan Mitra yang dapat diungkapkan
antara lain: (1) Keadaan lingkungan seperti tempat pertujukan,
ketersediaan penerangan dan air bersih, 'sanitasi, dan akses
jalan menuju kawasan pertunjukan yang belum layak untuk
mendukung industri hiburan. (2) Keadaan sosial budaya
masyarakat tempatan, dimana adanya kebiasaan mencurigai
para penikmatan seni atau wisatawan yang ingin menyaksikan
pertujukan karya seni tersebut, (3) Fanatisme vang berlebihan
terhadap adat dan budaya, serta pemikiran pencipta dan
pengelola kesenian tempatan dalam pola tradisional, schingga
mereka berpikir bahwa keseniannya sebagai pengisi waktu
luang (perintang waktu), (4) Tingkat pendidikan yang masih
rendah dan banyak yang menjadi pengangguran dalam usia
kerja, di lingkungan mitra binaan. Karena kurangnya
pengetahuan dan ketramipilan dalam mengeali potensi ke;ja
dan ekonemi, yang bersumber kepada kesenian, (5) Masih
banyaknya perilaku  masyarakat tempatan  vang belum
berpihak kepada kesenian sebagai kornoditi industri hiburan,
(6) Tingkat pengetahuan tentang industri hiburan dan cara
pengelolaan kesenian sangat lemah, (7) Sangat terbatasnya
kemampuan seniman dalam menggarap karya seni, vax‘\g
mampu bersaing dalam pasar seni pertunjukan hiburan, (8)
Masih terbatasniya baik kualitas maupun kuantitas aparat dan
fasilitas pemerintah vang tersedia untuk mendukune terfak-
sananya pembangunan kebudavaan, dan (9) Belum l:r‘.\'ujud—
nya keterpaduan antara institusi pemerintah dan masvarakat
dalam usaha perencanaan dan velaksanaan kelestarian dan
pengembangan seni |

Pendecdikan Seni Budave dan Industri &

A 3~ s 3

tdayva dacrah, apalagi vang diarahkan
dalam konteks seni sebagal komoditi industri, vane bernilai
. = =2

jual.
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Berdasarkan permasalahan  yang  ditemukan  dalam
survey dan observasi awal, perlu dilakukan sesuatu kegiatan
yang berhubungan dengan pengabdian pada masyarakat,
Kegiatan tersebut untuk meningkatkan pengembangan sumber
daya manusia di bidang peningkatan IPTEK bagi masyarakat.
Dengan demikian, suatu tindakan aplikasi pengetahuan dan
ketrampilan berolah seni perlu dilakukan sebagai tindak lanjut
dari peningkatan kemampuan masyarakat dalam berolah seni.

B. Metode Pelaksanaan

1. Desk Study dan Survey

Desk study dan survey merupakan metode pelaksanaan
yang dilakukan pada langkah awal dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakt dalam Dberolah seni. Desk study
menclusuri data-data baik yangberupa data primer dan data
sekunder yang terkait dengan kegiatan pengabdian. Pada
hakikatnya desk study menclusuri sejauhmana data-data
primer dan sckunder mampu memberikan informasi untuk
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam berolah
seni.

Selain itu, survey bertujuan untuk mengumpulkan
informasi lapangan, sehingga memudahkan bagi peiaksana dan
tim pelaksana untuk melakukan kegiatan pengabdian. Survey
dalam konteks kegiatan pelatihan memberikan pengetahuan
dalam berolah seni, baik cara mengemas, menata dan menyu-
sun suguhan seni pertunjukan tidak saja berbentuk material,
tetapi juga berbentuk etnografi tentang latar budava dan sosial
masyarakat yang menjadi objck binaan.

2. Formulasi Pelatihan

Metode pendekatan vang ditawarkan untuk mendukung
realisasi program. Beberapa teknik vang digunakan dalam
pelatihan ini adalah:
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e. Permainan

Permainan dilakukan untuk membangun suasana selalu
segar dalam pelatihan, mengatasi kejenuhan dan untuk
menambah kesadaran baru terhadap kensep-konsep berolah
seni yang mampu menjadi potensi ekonomi dan industri
hiburan.

f. Studi Kasus

Studi kasus dilakukan dengan meninjau  kasus-kasus,
khususnya kasus-kasus yang dihadapi di lapangan untuk
membahas mengenai cara memecahkan persoalan yang sering
dihadapi peserta pelatihan di lapangan.

g. Praktek/peragaan

Praktek ataupun peragaan merupakan proses dari salah
satu indikator kemampuan peserta latihan dalam menyerap
materi yang diberikan. Praktek ini dilaksanakan untuk materi
yang bersifat keterampilan dan cara pemecahannya.

h. Brain Storming
Brainstorming merupakan proses pengumpulan gagasan
secara bersama-sama dan menjadi suatu inventarisasi terhadap

gagasan yang dikemukakan. Brainstorming dilaksanakan
untuk materi kusus yang bersifat pengetahuan.

i. Diskusi

Diskusi merupakan proses yang silakukan untuk
membahas masalah yang dihadapi. Diskusi dilakukan
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan materi yang
dipaparkan, baik menyangkut pengetahuan dan ketrampilan.

j- Ceramah

Ceramah dilakukan untuk memberikan materi yang
sifatnya normatif (yaitu aturan vang berlaku secara lokal dan
nasional). Selain itu, juga menjelaskan rencana kegiatan sebagai
langkah-langkah solusi atas persoalan yang disepakati
bersama.
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3. Analisis Masalah

Analisis ~ masalah  diperiukan  dilakukan  agar
permasalahan  dapat  diatasi melalui  kegiatan pengabdian
masyarakat yang akan dilakukan. Analisis masalah dapat
berupa analisis ctnografi maupun analisis fenomenologi dan
situasi vang terjadi pada mitra binaan.

Gambaran etnografi dan hubungan masyarakat dengan
konteks kegiatan perlu dianalisis sebelum kegiatan dilangsung-
kan. Selain itu, gambaran fenomena-fenomena yang terjadi
dalam sistuasi sosial daerah mitra binaan perlu dianaliss,
sehingga kesemua analisis teisebut dapat memberikan
gambaran tentang situasi sosial budaya daerah binaan. Pada
akhirnya kegiatan akan dapat diarahkan pada tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan.

4. Pemecahan Masalah
Tabel 1. Kerangka Pemecahan Masalah

Pemecahan Masalah
Penyuluhan dan Pelatihan | ™"
1. Rendahnya pengetahuan dan | 1. Meningkatkan penguasaan Melakukan

ketrampilan menggerakan pengetahuan dan
potensi berclah seni dengan ketrampilan menggerakan
sasaran ekonomi dan industri potensi berolah seni berbasis
hiburan ckonomi dan industri
Rendahnya pengetahuan dan hiburan. {
ketrampilan dalam mengemas | 2. Meningkatkan pengetahuan
dan menata karya seni dan ketrampilan menata dan | Melakukan
pertunjukan yang berbasis mengemas karya cipta seni pelatihan dan
industri hiburan pertunjukan hiburan. 1 penvuluhan
3. Rendahnya pengetahuandan | 2. Meningkatkan pengetahuan I
ketrampilan dalam dan ketrampilan dalam |

menggunakan sentuhan pemanfaatan sntuhan
teknologi dalam penggarapan teknologi dalam
karya seni pertunjukan dan penggarapan dan
pementasannya. pementasan. '
i 4. Rendahnya pengetahuan Meningkatkan wawasan dan
menajemen seni pertunjukan
dan ketrampilan dalam
mengelola organisasi dan

Masalah Kegiatan

pelatihan dan
penyuluhan

=

Melakukan
pelatihan dan
penvuluhan

pengetahuan serta Melakukan

. ketrampilan dalam pelatihan dan
| mengelola organisast dan
produksi, publikasi serta produksi, publikasi maupun
pementasan karya sent pementasan karya seni
pertunjukan. j i

penvulubian
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Pada kerangka kegiatan  pemecahan masalah, dapat
dilihat upaya memecahan  masalah  dengan memberikan
penyuluhan dan pelatihan bagi masyarakat kesenian.

5. Pelatihan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah
berupa pelatihan ketrampilan dan pemberian  pengetahuan
tentang berolah seni, yang berorientasi pada indsutri seni
pertunjukan hiburan. Kegiatan pelatihan ketrampilan dan
pemberian pengetahuan berolah seni pertunjukan meliputi:

a. Tata cara mengemas seni pertunjukan yang padat isi dan
padat bentuk

b. Tata cara mementaskan dan mengelola pertunjukan baik
dari aspek tempat, karya seni, bersikap terhadap penonton,
dan mengekspresikan diri

c. Ketrampilan bergerak, bermain musik, menata kostun: dan
rias

d. Menyusun repertoar pertunjukan

C. Hasil yang Dicapai

1. Terdapatnya Peningkatan Pengetahuan Mitra dalam
Berolah Seni Berbasis Ekonomi.

Selama ini mitra bermasalah dengan lemahnya pengeta-
huan vang berhubungan dengan berolah seni pertunjukan
hiburan. Mitra hanya menggarap tari maupun musik dan
musik iringan tari berdasarkan pada naluri saja, tanpa
menggunakan pendckatan pengetahuan. Hasil yang didapat
oleh kreator seni kelompok mitra ini adalah hasil yang belum
kemas dari kriteria seni pertunjukan hiburan. Artinva tsmpilan
karva senbi pertunjukan tersebut apa adanya, vang dapat
dikatakan bentuknya sederhana. Karena saran mereka hanya
sepertt melepaskan tanggung jawab mereka sebagai pewaris
budaya tempatan. Sebab itu, pikiran mereka yang penting tari
dan musik tradisi mereka tampil dihadapan masyarakat untuk
kepentingan masyarakat, dalam konteks acara sosial budaya
mereka. Pikiran mereka belum sampai pada bagaimana karya
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tersebut dapat berdampak lebih dari pada sehedar kegiatan
sosial budaya masyarakat tempatan saja. Artinya bagaimana
karya tari tradisi tempatan dapat digubah menjadi bentuk bary
yang lebih berorientasi ekonomi, yang saat ini telah menjedi
sebuah komaditi industri hiburan.

Pada awalnya tim pclaksana IbM FBS UNP berusaha
berdialog untuk menjelaskan pentingnya pengetahuan berolah
seni yang harus dimiliki olech mitra binaan, karcna sebuah
kelompok seni pertunjukan saat ini harus mampu merubah
paradigma dan misi ataupun visi mereka. Karena saat ini
mereka hidup di alam informasi dan teknologi serta sains dan
pengetahuan yang telah jauh berkembang. Sebab masa lampau
kedudukan tari atau kesenian daerah hanya lebih banyak
dikaitkan dengan upacara atau scremonial adat, maupun
kegiatan sosial budaya masyarakat tempatan. Wawasan dan
pengetahuan ini yang telah lama meclekat dan membudaya
pada masyarakat yang mengelola kesenian di daerah tak
kecuali mitra binaan. Sebab itu, tampilan dari suguhan karya
mereka tidak kemas dan kurang bervariasi serta terkesan
sederhana.

Berdasarkan dialog dan pemaparan sisi positif dari
program pelatihan yang telah dilakukan secara informal, yang
bertujuan untuk menambah wawasan mercka mengenai cara
beroleh seni yang berdampak pada ekonomi, mercka sangat
antusias menerima tawaran tersebut. Pada awal kegiatan
pelatihan tim IBM memulai dengan pengetahuan beroleh seni
secara umum, kemudian berlanjut pada teknis gaiapan, baik
garapan tari, musik, kostum dan rias serta tata cara menyusun
scbuah suguhan pementasan vang baik.

Sesi pertama dimulai dengan pengetahuan menata karya
tari dari sudut pandang korcograti. Selama i karva tari yang
mereka tampilkan seringkali monoton. Melalui pengetahuan
koreografi ini, mitra binaan diberikan pengetahuan mengem-
bangkan motif, dan kemudian inenyusun motit-motit menjadi
gerak. Gerak kemudian disusun berdasarkan pola irama
kalimat gerak yaitu, tentang pengetahuan berner, terner dan
rondo. Artinya kalimat gerak disusun berdasarkan urutan AB-
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AB  (berner) atau ABC-ABC (terner), dan ACBAAC-
BCCABCCA (rondo).

Sctelah sesi pertama mengenai menyusun motif dalam
kalimat gerak dan pola irama gerak dari kaiimat perkalimat,
sesi berikutnya mendisain lantai dan ruang serta menyusun
disain dinamik dan dramatik. Mitra diberikan pengetahuan
bagaimana mendisain lantai yang kuat dan bervariasi, serta
mendisain dinamik dan dramatik. Melalui contoh dinamik
dengan grafik maupun dramatik, . pelaksana dan tim
memberikan penjelasan bahwa disain dinamik dan dramatik
sangat menentukan keutuhan atau geregetnya sebuah
pertunjukan tari.

Pada sesi berikut tim IbM memberikan pelatihan cara
mendisain musik yang akan diinginkan, terutama bagaimana
menyesuaikan pola irama musik dengan pola irama gerak.
Dengan menyesuaikan pola irama gerak dengan pola irama
musik, baru musik dapat diramcang motif yang akan
diguanakan untuk mengiringi tarian. Pada sesi ini juga
diberikan pelatihan tentang mendisain kostum yang lebih
sesuai dengan karakter gerak tari dan tema tari, begitu juga
dengan tata rias yang digunakan, dijelaskan pada mitra bahwa
keberadaan kostum dan tata rias sangat menentukan
performance tari bagi penonton. Meskipun gerak dan tataan
tarinya yang diirngi oleh musik dinilai telah baik dan mampu
memukau pencnton, akan tetapi jika kostum belum ditata
dengan riasnya, maka tarian tersebut secara penyajiannya akan
mengganggu mata penonton. Karena kemasannya belum
mampu ditata dengan komplit.

Setelah pelatihan diberikan pada mitra binaan, tim
pelaksana melakukan sebuah uji pengetahuan atau mengukur
scjauh mana mitra dapat menyerap penyuluhan yang telah
diberikan pada mereka. Uji pengetahuan  dilakukan juga
dengan memutar berbagai pertunjukan baik yang berupa
pertunjukan yang belum disentuh dengan pengetahuan berlah
sent  maupun  pertunjukan  yang telah menggunakan
pengetahuan berolah seni. Pada gilirannnya mereka disuruh
berapresiasi tentang kedua model tersebut, kemudian
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didiskusikan dengan mitra binaan baik penata dan pelakunya
dimintakan kementarnya. Hal ini dilakukan sebagai indikator
ukuran capaian keberhasilan dari penyuluhan ini.

Dalam beberapa komentar, ternyata telah terjadi
transformasi pengetahuan dari tim IbM pada mitra binaan.
Mitra binaan telah mampu memahami apa itu disain lantaij,
disain gerak, disain ruang, musik, dan kostum serta rias. Mitra
binaan juga telah memahami tentang pengulangan yang sering
dilakukan dalam tari tradisi menimbulkan kejenuhan
penonton, dan kostum yang ribet atau terlalau minim variasi
juga menyebabkan kemasan tari kurang estetis. Selain itu,
mereka mitra binaan juga telah memahami bahwa hubungan
pola gerak dengan musik harus disesuaikan, sehingga terdapat
keharmonisan pertunjukan.

Meskipun begitu karena penyuluhan ini merupakan
suatu kegiatan yang baru bagi mereka, mereka sering kuran
disiplin dalam mengikuti pelatihan. Awalnya mereka terkesan
malasmalasan, baru seteah pemaparan dampak dari
penegtahuan ini yang mampu menghasiikan produksi tari atau
msuik mereka berdampak nilai ekonomi mereka nulai antusias
mengikuti pelatihan.

Pelatihan juga belum sepenuhnya mampu diserap karena
keterbatasan mereka baik dalam tingkat pendidikan maupun
tingkat motivasi dan apresiasi selama ini yang masih kurang,
Akan tetapi hasil yang mereka capai telah dapat dikatakan
pelatiahn ini bermanfaat bagi mitra binaan, dan mitra binaan
telah memperoleh pengetahuan baru mengenai berolah seni,
yang berdampak pada nilai ekonomi bagi mereka.

2. Adanya Peningkatan Ketrampilan Mitra dalam
Mengemas dan Menata Pertunjukan

Setelah meelakukan pelatihan ketrampilan secara praktik
bagi kelompok seni pertunjukan yang meniadi mitra binaan,
terdapat berbagai usaha kemajuan yang telah mereka lakukan.
Sebelumnya mereka belum terampil dalam melakukan
eksplorasi dalam menemukan motif baru bagi sumber garapan
tari mereka, sekarang setelah tim pelaksana mende-
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monstrasikan cara bereksplorast, tampak anggota dan penata
tari kelompok seni pertunjukan telah mulai mampu mengenal
dan melakukan cksplorasi gerak secara sendirt tanpa dituntun.

Kelompok seni pertunjukan yang menjadi mitra binaan
teiah mengikuti bagaimana teknik menari yang baik. Setelah
demontrast dilakukan secara praktik oleh tim IbM FBS UNP di
hadapan  kelompok  seni pertunjukan  mitra binaan, pada
gilirannya anggota kelompok mitra binaan mengulanginya
beberapa kali, setelah itu tim mempersilahkan anggota mitra
untuk mencari leknik sendiri yang sesuai dengan gerak tari
mercka. Memang agak sulit bagi mereka untuk merubah cara
menari mercka  dengan  sikap  dan  ekspresi yang lebih
entertainment. Yang menjadi masalah bagi mereka adalah
menari tanpa sikap yang pasti dan rapi. Aspek ini yang
membuat tarian mercka belum dapat bernilai jual, karena
penampilan mereka tidak rapi dan tidak kemas.

Yang terpenting  kelompok seni  pertyunjukan telah
memiliki kiat dan cara menyusun gerak demi gerak, sehingga
terangkai mienjadi larian yang inovatif. Artinya setelah para
instruktur mengajarkan cara bercksplorasi dengan improvisasi
kemudian menemukan bentuk motif gerak yang akan diseleksi
untuk  garapan  tar,  mercka  melakukannya  dengan
berpedoman saran instruktur. Schingga mercka para mitra
binaan telah melakukan berbagai percobaan penyusunan motif
gerak vang dirangkai dengan gerak transisi dan menggunakan
berbagai variasi. Hasilnya mereka secara bertahap telah mulai
paham apa itu, motif, pengembangan motif dan penyususnan
motit-moltif gerak menajdi tari vang padat, dinamik dan apik.
Meskipun tentu tuntutannya belum mengarah pada kualitas
vang sebenarnya, Karena pelatihan ketrampilan perlu kepekaan
estetis dan artistik melalui frekwensi latihan. Sebab ketrampilan
motorik harus sclatu dibasakan melatihnya.

Pada pelatihan ketrampilan dalam mengemas tari agar
icbihh menarik dan menmiliki greget, instruktur melatihkan cara
menvusun kemasan dengan menggunbakan aliur-alur garapan
vang tersusun secara sistimik. Mula-mula diajarkan tentang
menyusun mtroduksi, kemudian baru masvk pada persoalan
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awal dan selanjutnya masuk pada masalah penonjolan, dan
terus pada klimaks dan penurunan serta penyelesaian. Instruk-
tur melatihkan  ketrampilan  mengemas — tersebut — secarg
berulang-ulang.

Pada tahap berikutnya sctelah anggota mitra binaan
dilepas sendirian menyusun dan membuat plot-plot tentang
struktur penyajiannya, maka anggola mitra binaan terutama
para pelatih dan koregrafer bersama penarinya menyusun
gerak demi gerka sesuai dengan plot yang mercka susun,
Ketrmapilan ini mereka lakukan  berulang-ulang, Artinya
mereka dilatih untuk mengemas mular dari pengenalan atay
prolog/introduksi sampai pada ending atau  penyelesaian,
Biasanya mercka tidak tahu pada tahap mana harus
menonjolkan bentuk dan isi, artinya mereka mengeimas sama
kuatnya antara satu plot dengan plot yang lain, atau sama
suasananya maupun terkadang terlalu panjang yang berakibat
tarian tersebut monoton.

Kekurangan dari anggota kelompok seni pertunjukan
yang menajdi anggota binaan olch tim IbM FBS UNP adalah
kemampuan imajinasi dan kreativitas mercka, mungkin ini
disebabkan oleh tingkat apresiasi mereka yang masih rendah,
sehingga berakibat pada kemampuan mereka mengemas dan
menata pertunjukan yang memukau penonton. Tapi sung-
guhpun demikian mereka telah  mulai  berubah  dalam
mengemas pertunjukan, boleh dikatakan ada peningkatan 75%
dari kemampuan awal yang mercka miliki selama ini. Mercka
telah paham dan telah mulai menata pertunjukan  yang
terstruktur dengan rapi dan kemas. Tidak lagi acak-acakan dan
sederhana, telah memiliki peiencanaan sebelum mementaskan
pertunjukan. Dan mereka juga telah memulai dengan teknik
muncul dan teknik mengakhiri sebuah pertunjukan.

Tata susunan penari dan disain iantai telah coba mereka
adopsi dari contoh-contoh yang telah diberikan olely instruktur
dalam pelatihan, meskipun inereka masih terkesan  daiam
menempatkan penari di ats lantai seperti cetakan-cetakan €i
metris, hal ini dianggap scbuah hal yang wajar. Tidak ada
satupun kreativitas seni yang hanya sckali dua kali ataupun
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tiga kaii coba langsung menampakan suatu bom kulaitas, ia
mesti di asah  secara motorik terus menerus, sehingga
memperoleh reflek yang naluriah.

Jika dibandinglan dengan sebelum pelatihan kelompok
seni pertunjukan mitra binaan tim IbM FBS UNP ini, belum
tahu bagaimana cara menata scbuah pertunjukan yang
memiliki daya tarik bagi penonton secara terstruktur. Akan
tetapi  setelah mereka  memperoleh  pengetahuan  dan
ketrampilan, mercka telah menerapkan cara muncul dan sikap
di luar dan di atas panggung yang berkualitas untuk ditonton
penonton. Hal vang dititik beratkan pada mereka adalah
pengetahuan bahwa apapun yang dilakukan seniman di atas
panggung ataupun di sckitar panggung merupakan sarana
tontonan bagi penonton. Untuk itu sikap tersebut juga perlu
dikemas dengan sikap akting dan cara menari yang baik.

Pemilihan kostum telah dialakukan sesuai karakter gerak,
atau warna-warna kostum telah mulai dimengerti oleh para
seniman mitra binaan IbM FBS UNP. Artinya mitra binaan
telah  mulai menyadari bahwa peranan kostum tak kalah
penting dari susunan motif gerak demi gerak yang terangkai
dengan dinamik dan dramatik. Setelah diberikan kesepatan
menggarap atau menata ulang tarian mereka, terlihat telah
adanya peningkatan ketrampilan dari mereka. Kalau diukur
dengan kualitas yang ada pada seniman yang lebih dahulu
berkiprah dalam senbi pertunjukan industri hiburan tentu hasil
pelatihan ini belum dapat dikatakan berhasil dengan baik,
tetapi diukur dari masalah yang mereka hadapi selama ini
dengan yang sekarang mereka lakukan atau mereka cobakan
ternyata kegiatan ini telah dipandang berhasil. Sebab kualitas
seniman perkotaanvang telah jauh lebili dahulu memperoleh
pengetahuan seni pertunjukan di banding mereka kelompok
seni pertunjukan dacrak, tentu belum dapat disamakan. Jam
terbang yang jauh berbeda sudah barang tentu menuliki
perbedaan kuakitas

Hal yang terpenting adalah sejauh mana kelompok seni
pertunjukan mitra binaan tersebut menyerap pengetahuan dan
ketrampilan, yang akan diaplikasikannya dalam tari mereka
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untuk selanjutnya. Kualitas yang diharapkan dari mereka tentu
bukan dapat diukur saat ini akan tetapi pada tahun-tahun
berikutnya. Saat ini yang diukur adalah scjauhmana dan
bagaimana mereka paham dan mengerti serta mempraktikan
ketrampilan dan pengetahuan yang mercka peroleh dari
instruktur tim IbM FBS UNP.

Gambar 1.

Salah Satu Bentuk Kemasan dengan Penataan Ruang dan
Lantai, Kostum dan Rias (Dokumentasi Indrayuda 2013)

Gambar 2.
Tataan Gerak dengan Menempatkan Penari Pada Wilayah
Pentas yang Kuat (Dokumentasi Indrayuda 2013)
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Gambar 3
Tataan Kerja Kelompok dengan Bentuk Penonjolan Masing-
masing (Dokumentasi Indrayuda 2013)

Gambar 4. Tataan Sikap yang Entertainment dan Sikap Gerak

yang Telab Mulai Tertata dengan Rapi
(Dokumentasi Indrayuda 2013)

[abel 3 Hasil Pelatihan VMencenat K(‘f!.\‘!}}\i},\l\ Menata

Kemasan Karyva Seni

No Keadaan kegiatan Pelatihan Hasil yang Telah
Sebelum vang Dilakukan Dicapai
Pelatihan

1 | Gerak vang [Mberikan pelatihan lelah mengerti
beruling-ulang car meny usun kalimat dengan perlunva
aalam dan gersk atau ragam gerak . menata agar jangan
susunan kainmatl dengan memadukan monoton dalam
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gerak vang

dirangkai dalam
I

pola iraima gerak

2 | Pola garap yang
cenderung
korcograti
tungga!l

sangat simetris
dan sederhana

4 | Dinamika dan
dramatik, yang,
selalu datar

No | Keadaan
' Sebelum
- Pelatihan

5 ! Belum adanva
-
sikap dan
| struktur
[ f

! jelas dan kemas

|
|
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3 | Disain lantai yang

i pertunjukan vang,

berner, terner dan
rondo (AB-AB, ABC-
ABC, dan
BCBBACABB-
CACACCAABBABAB
Diberikan pengctahuan
dan contoh memprak-
tikan menggarap
korcograti tunggal, duct
dan kelompok, dan
diarahkan kepada
bentuk kelompok

Diberikan pengetahuan
dan ketrampilan
menyusun penari di
atas lantar dalam
bentuk a simetris dan
memodifikasinya
dengan simelris
Diberikan penegtahuan
dan cara mendisain
dinamik dan dramatik,
serta melatih
bagaimana membuat
tari lebih dinamik

Ke‘giilz;n Pelatihan
yang Dilakukan

Memberikan pelatihain

tentang bagainana

i :
| bersikap dan menata

atau mengemas
pertunjukan agar favak

menajdi Konsumst

| masyarakat industri
i hiburan

s SR S

menyusun pola iramg
kaliniat gerak,
meskipun mercka
masili susuh
mentpraktikannya
Miira binaan masih
susali menggarap

kelompok tetapi, telah | 4

mlai paham bahwa
korcogrefi kelompok
memiliki nilai artistik
yang menarik dari
korcograli tunggal
Telah mulai
mempraktekan pola
lantai dengan disain a
simetrts dan simetris,
namun masih belum
berant menggunakan
dominasi a simetris
Kelompok mitra mulai
paham dengan
dinamik dan
dramatik, tetapi
mempraktikannya
Lelum tuntas. Karena
butuh waktu dan
latihan yang bernlang-
ulang, serta perenung-
an dan percobaan-

percobaan

Hasil vang Telah
Dicapai

Kelampok sent
pertunjukan secara
sthap wlahy mulan
berangsur-angsur
mulai ut\’n'«.i(lnll'ol diri
dalam memasuki
arcna dan keluar
arena. Kemasan telah
disusun mulai dari
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yang scadanya

6 Kostum dan rias

Diberikan teknik

pemilihan rias dan
kostum yang relevan
dengan tarian .

_transisi vang baik

| pertunjukan telah

Musik yang
masih belum
harmonis dengan
gerak tari

8
|
|
i

| Teiah dilakukan

pelatihan ketrampilan
menata musik iringan
tari

penyelesaian.
Meskipur rangkaian
antara plot masih
belum mampu
disambung dengan

plot introduksi ;;am;;ai i
i
|

Secara konsep
seniman dan anggota
kelompok seni

paham dengan
pentingnya penataan
Kostum dan tata rias,
tetapi Kemampuan
pengetahuan dan
tenaga ahli serta biaya
menjadi penghalang
bagi pengembangan
tata rias dan tata
busana atau kostum
bagi mitra binaan.
Telah berangsur-
angsur kelompok seni
pertunjukan
menggunakan melodi
dolam tataan musik
iringannya, padahal
scbelumnya hanya
terdiri dari ritem-
ritem saja.

a. Meningkatnya Ketrampilan dan Pengetahuan Mitra
dalam Pemanfaatan Teknologi dalam Penggarapan Karya

Seni Pertunjukan

Pada

pelatihan

ini  telah

diajarkan

ketrampilan

menggunakan laptop untuk memutar berbagai tayangan hasil
latihan dan karya yang telah diciptakan. Hal ini berguna untuk
memantau atau mengkritisi sejauh mana hasil yang telah kita
capai dalam berkarya, sebab itu perlu melakukan pendoku-
mentasian dengan sarana camera video. Setelah didokumen-
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tasikan untuk selanjutnya dianalisa melalavi tayangan dengan
laptop dan infokus.

Ketrampilan ini perlu diajarkan pada kelompok seni
pertunjukan, agar mereka dapa! menggunakan teknologi
sebagai sarana untuk meningkatkan mutu karya seni mercka
dan mutu pertunjukan mercka. Selain itu mercka juga perly
mencatat apa-apa yang telah terjadi mengenai kekurangan-
kekurangan dalam pertunjukan dapat dianalisa dan dicatat
dengan computer atau laptep. Computer atau laptop juga
dapat mendisain pola lantai yang akan diingini olch pinata tari.

Secara berangsur-angsur kelompok seni pertunjukan
mitra binaan telah mulai mengenal bagaimana mencari sudut
pandang yang baik dalam merckam peristiwa pertunjukan,
Dan anggota kelompok seni pertunjukan telah mengerti
bagaimana menganalisa tari yang baik yaitu dengan
menggunakan camera video, serta memasukannya ke computer
untuk ditayangkan.

Infokus telah mampu digunakan oleh kelomnpok scni
pertunjukan binaan untuk menayangkan hasil latihan dan
karya ciptaan mercka. Melalui tayangan infokus mereka telah
berdiskusi mengenai karya mereka sendiri. Para anggota
kelompok seni pertunjukan telah dapat menyadari dan
mengkritisi diri sendiri baik tentang teknik menari, bunyi
musik, bentuk kostum, tataan ruang dan pola lantai. Sehngga
mereka dapat merasakan pentingnya sarana teknologi untuk
memajukan  perkembangan  seni  pertunjukan  hiburan.
Meskipun mereka belum mampu menggunakan laptop dalam
menggambar atau mendisain beberapa bentuk seperti disain
musik dan kostum. Tetapi teknologi telah dicoba untuk
dimanfaatkan oleh kelompok seni pertunjukan binaan tim 1bM
FBS UNP.

Kelompok seni pertunjukan mitra binaan tim IbM FBS
UNP  telah  mencoba merancang  disain  lantai  dengan
menggunakan laptop. Karena berdasarkan pelatihan vang telah
diberikan oleh instruktur tim IbM FBS UNP, bahwa bentuk
pola lantai sebelum dibentuk oleh penari di atas panggung atau
lantai perlu terlebih dahuiu didisain dalam bentuk cetakan,
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atau tertulis. Pada gilirannya dapat dipedomani dan baru
kemudian dapat dikembangkan lebih jauh, sebab pada realisasi
di tempat latihan penata tidak menemui kesulitan dalam
mencoba-coba. Karena sebelumnya telah ada pedoman yang
mampu menuntun penata tari.

b. Meningkatnya CaraPengelolaan Kelompok Seni
Pertunjukan dan Produksi

Sclama ini kelompok seni pertunjukan mitra binaan [bM
FBS UND beium mengurus organisasi dengan sistimik, sebab
itu berpengaruh pada disiplin dan keterlibatan anggota dalam
mengurus kelompok ini. Arlinya anggota kelompok seni
pertunjukan tidak teratur dalam menata organisasi kelompok
seni  pertunjukan  mercka.  Selain  itu,  kelompok seni
pertunjukan yvang menjadi mitra binaan IbM FBS UNP, belum
paham dengan mengelola produksi, scbab itu karya mercka
belum tergarap dengan baitk sesuai skala seni pertunjukan
industry hiburan masa kini

Dengan adanva pelatihan yang diberikan oleh tim IbM
FBS UNP dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini,
sedikit banyaknya kalangan anggota kelompok seni pertunju-
kan mitra telah paham dengan betapa pentingnya system
pengelolaan produksi bagi karya tari mereka atau karya musik
mereka.

Selain mercka  telah memahami  svstem  pengelolaan
produksi seperti bagaimana menggalang dana, mempubli-
kasikan dan mempromosikan, mereka pun telah mengenal
dengan kerjasama, pembagian tugas berdasarkan keahlian, dan
bagaimana bertanggung jawab dengan tugos masing-masing,.

Fampak setelah mercka meiakukan simulasi dengan
membuat berbagai contoh proposal penggalangan dana, dan
membuat contoh-conioh publikasi. Terlihat jelas mereka telah
mulai paham dengan apa vang telah ditularkan pada mereka,
mengenai system pengelolaan produksi - dan mengurus
kelompok seni pertunjukan. Pada dasarnya memang belum
dapat dituntut kelompok ini secara maksimal melakukan
pengelolaan organisast dengan matang, untuk memproduksi
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karya seni pertunjukan. Karena mereka masih baru dengan
sistem manajemen yang diperkenalkan, tolok ukur dalam
keberhasilan pelatihan IbM  ini terletak pada Kepahaman,
pengertian dan keinginan mercka untuk mencrapkannya dalam
kelompok tersebut mulai saat dilatth sampai talap masa
sclanjutnya.

D. Simpuian dan Saran

1. Simpulan

Kegiatan pengabdian pada masyvarakat perlu dilakukan
guna membantu masyarakat untuk meningkatkan ketrampilan
dan pengetahuan di bidang seni dan berolah seni. Pada
dasarnya kelompok seni pertunjukan di dacrah sangat kurang
pengetahuan yang mampu menggiring mercka untuk dapat
bersaing dan mengembanghan sumber warisan budaya yang
mereka miliki. Pada akhirnya budaya mercka terus terkikis dan
terdepak oleh lajunya perkembangan imdustry hiburan di
Sumatera Barat.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan ini
telah menjawab kegundahan yang terjadi dalam masyarakat
daerah tentang terdepaknya tari tempatan dari ranah industry
hiburan. Untuk itu, peclatihan ini telah mengatasi persoalan
kekurang mampuan seniman lokal untuk mengembangkan tri
tradisi.

Kekurangmampuan dalam mengemas selama ini oleh
mitra, dapat diatasi dengan adanya pengetahaun Koreografi
dan ketrampilan mengemas tataan tari yang lelah diberikan
oleh instruktur IbM dari FBS UNP. Kelompok mitra telah
memiliki wawasan terhadap produksi tari dan musik yang
berorientasi pada industry hiburan, yang sclama ini mereka
masih buia dengan apa itu industry seni pertunjukan hiburan.
Dengan adanva pelatihan dan peayuluhan ini, masyvarakat
tempatan telah memahami dampak dari pengembangan sent
tradisi menuju seni industry.

Kurangnya pengetahuan manajemen  produksi  dan
pengelolaan organisasi berdampak pada tidak berkembangnya
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sebuah kelompok kesenian di daerah. Sebab itu, hadirnya
pelatihan atau pengabdian masyarakat dari tim IbM FBS UNP
ini, telah dapat meringankan atau menjadi pemecahan masalah
bagi kelompok seni pertunjukan yang sebagai mitra binaan.

Kegiatan pengabdian masyarakat, merupakan salah satu
bentuk upaya mencerdaskan masyarakat, dan membantu
masyarakat dalam mengatasi masalahnya terutama terhadap
masalah budaya, seperti masalah seni pertunjukan. Sehingga
dengan mencerdaskan masyarakat, dan memotivasi masya-
rakat maupun membentuk masyarakat yang berjiwa entertain-
ment, ditengarai ke depan mereka dapat memiliki kemampuan
yang berorientasi nilai ckonomi, yang dapat membantu mereka
dalam kesejahteraan hidup.

Kegiatan IbM belum sepenuhnya menjamin kelompok
mitra binaan akan langsung dapat berkembang memproduksi
karya seni yang berkualitas dan masuk dalam ranah industry
hiburan. Hal ini tidak lepas dari keseriusan mereka selalu
berbuat mengolah ketrampilan mereka, yang nota benenya
mengasah atau mempraktikan scecara berkesinambungan ilmu
dan pengetahaun atau ketrampilan yang telah mercka
dapatkan melalaui kegiatan pengabdian masyarakt ini.

2. Saran

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dan kabupaten, kota
di Sumatera Barat, hendaknya lebih menunjukan kepedulian
kepada seni budaya daerah, sehingga kesenian di daerah terus
berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat. Selain
itu pemerintah perlu senantiasa menciptakan berbagai
kompetisi untuk memacu pertumbuhan seni pertunjukan di
dacrah.

Tak kalah penting perguruan tinggi sebagai pusat
pendidikan, labor, dan penelitian seni budaya, tak lepas-
lepasnya melakukan upava penyuluhan dan memberikan
pelatinan pada masyarakat, terkait dengan pengembangan
iPTEK. Pada gilirannya pengetahuan dan ketrampilan tersebut
dapat berdampak pada kematangan pemikiran masyarakat ter-
hadap pentingnya ilmu dan pengetahuan serta teknologi bagi
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pengembangan kesenian. Selain itu, kegiatan pengabdian bagi
masyarakat yang dilakukan olch perguruan tinggi sccara
ilmiah dapat memajukan perkembangan seni budaya pada
masyarakat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat, khususnya dari aspck ekonomi.
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PENYELENGGARAAN MAKANAN ADAT

PADA ACARA PERKAWINAN DI KOTA PADANG

oleh
Wirnelis Syarif
Ira Meirina Chair

Abstrak

Sampai saat ini di kota Padang yang lcbih banyak
berperan  dalam  mempersiapkan acara pesta perkawinan
adalah para orang-orang yang sudah lanjut usianya (sepuh)
atau orang-orang tertentu saja. Buku sebagai pedoman untuk
melaksanakan acara vang berhubungan dengan adat istiadat
seperti acara perkawinan ini masih sedikit sekali/minim,
schingga kaum muda kurang berminat untuk ikut serta dan
pendidikan serta penyuluhan tentang adat istiadat tidak
dimasukkan kedalam  karikulum  sckolah.  Kondisi  ini
dikhawatirkan akan mengakibatkan terjadinya pergeseran
nilai budaya yvang mana seharusnya dijaga dan dilestarikan.
Penclitian ini bertujuan untuk mengiventarisasi pelaksanaan
acara perkawmnan di Kota Padang, mendeskripsikan jenis
makanan vang ada dan teknik penyajian makanan pada acara
perkawinan di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di Kelurahan Parak
Gadang Kecamatan Padang l'imur Kota Padang, dipilihnya
lokasi int karena pada umumnva adalah penduduk asli Suku
Minangkabau. Rangkaian upacara adat perkawinan di
Kelurahan Parak Gadang Keramatan Padang Timur Kota
Padang merupakan tata upacara adat yang harus dilalui oleh
Kedua keluarga besar. Rangkaian tata cara adat tersebut terdiri
dari: rangkaian adat pra pernikahan (manapiak bandua,
batimbang, tando, manakok hari), rangkaian adat perkawinan
(manjapuik marapulai, khotbaih nikah, akad nikah, baralek),
dan rangkaian adat sctelah perkawiman vaitu manjalang
mintuo. Serangkaian tata upacara adat di Kelurahan Parak
Gadang di Kecamatan Padang Timur Kota Padang harus
dilestarikan  dengan cara - menuliskan  rangkaian  upacara
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